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ABSTRAK
Nama : Muhammad Faisal
NIM : 20600111055
Judul : “Pengaruh Tingkat Kesadaran Diri Terhadap Perilaku Belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2015 Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kesadaran diri
terhadap perilaku belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Selanjutnya dijabarkan ke
dalam beberapa pertanyaan penelititan, yaitu: (1) Bagaimana tingkat kesadaran diri
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar? (2) Bagaimana perilaku
belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar? (3) Apakah terdapat
pengaruh tingkat kesadaran diri terhadap perilaku belajar mahasiswa jurusan
Pendidikan Fisika angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar?
Jenis penelitian ini adalah penelititan expose facto dengan menggunakan
regresi linear sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar sebanyak 103 orang. Sedangkan sampel untuk penelitian ini
diperoleh sebanyak  82 orang,  yang ditentukan dengan teknik menggunakan teknik
probability sampling jenis sampel random sederhana (Simple Random Sampling)
dengan taraf kesalahan 5%. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah angket. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
Berdasarkan hasil pengolahan data angket diperoleh nilai rata-rata tinggkat kesadaran
diri dan perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 masing-
masing sebesar 54,98 dalam skala 50-64 yang berada pada kategori Baik dengan
presentase sebesar 81,70%; dan 58,37 dalam skala 50-64 yang berada pada kategori
baik dengan presentase 78,04%. Serta pengaruh tingkat kesadaran diri terhadap
perillaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 sangat
signifikan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk senantiasa
mempertahankan atau meningkatkan kualitas kegiatan perkuliahan yang diadakan
oleh jurusan dengan meninjau sikap dan minat mahasiswa dalam kegiatan
perkuliahan. Sehingga,  akan terlahir alumni-alumni Jurusan Pendidikan Fisika yang
siap menghadapi tantangan di bidang keguruan dimasa yang akan datang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hubungan antara pribadi pendidik dan anak didik.
Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi.
Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi hubungan
antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik, yang pada akhirnya melahirkan
tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan.1
Dalam UU Siksdinas Nomor. 20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar
untuk menyiapkan dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
penbelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.2
Sehingga merupakan suatu kebutuhan yang tidak akan terlepas dalam ruang
lingkup kehidupan manusia. Dalam kehidupan, pendidikan sangat diperlukan baik
yang formal maupun non formal. Pendidikan tidak hanya meningkatkan harkat
martabat manusia sebagai makhluk Tuhan yang berakal dan berbudaya melainkan
1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persanda,
2009), h.5.
2
op. cit., Hasbullah. h.5-6.
2membekali peserta didik dengan kemampuan intelektual dan keterampilan untuk
bekal dalam kehidupan.
Salah satu bentuk pendidikan formal yaitu di dalamnya terdapat pendidik dan
peserta didik. Pendidik adalah orang yang memikul pertanggungjawaban untuk
mendidik, sedangkan peserta didik adalah setiap orang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.
Sehingga terwujudlah yang namanya proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran terciptanya suasana belajar. Belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan. Supaya terwujudnya situasi tersebut tidak luput dari pengaruh pendidik
yaitu guru. Guru merupakan penggerak kegiatan belajar para peserta didiknya. Dalam
kegiatan belajar ketika saling berinteraksi dengan peserta didik lainnya dalam
ruangan baik ketika guru memberikan pembelajaran maka akan terbentuk yang
namanya perilaku belajar. Perilaku belajar seseorang muncul disebabkan oleh
berbagai dorongan antara lain baik karena kesadaran diri (self awareness) yang
maksimal.
Kesadaran diri adalah sebuah dasar untuk mengembangkan kecerdasan
emosional. Memang akan sulit sekali untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan
sesuai dengan waktu yang telah ditargetkan, namun jika kita ingin hasil yang
maksimal hal itu harus dilakukan setidaknya jika kita belum mampu 100 % sesuai
target kita berupaya semaksimal mungkin itu lebih baik. Kedua sikap ini merupakan
3faktor yang menentukan perilaku individu yang dalam hal ini adalah perilaku belajar.
Setiap orang memiliki kesadaran diri selain menyadari mereka tidak hanya sadar atas
lingkungan mereka, tetapi juga sadar bahwa mereka adalah bagian dari lingkungan,
mereka tidak hanya mengobservasi stimulus eksternal, tetapi juga sadar bahwa
mereka sedang mengobservasi stimulus tersebut dan mereka juga mengiginkan
penghargaan yang positif terhadap dirinya menyebabkan seseorang merasakan bahwa
dirinya memiliki kelemahan baik fisik maupun secara mental. Terpenuhinya
keperluan harga diri akan menghasilkan sikap dan rasa percaya diri serta juga
diharapkan dapat memanajemen waktu dengan baik.
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap realitas yang terjadi di lapangan,
pada saat melakukan  survey awal pada mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri alauddin
makassar, ketika proses belajar mengajar berlangsung terdapat beberapa di antara
peserta didik, yang dalam hal ini adalah mahasiswa yang tidak fokus memperhatikan
pelajaran tetapi melakukan aktifitas lain seperti mengganggu teman, sibuk
mempercantik diri, main hp dan bercerita di belakang di luar materi yang diajarkan.
Hal ini biasanya disebabkan juga dengan kelalaian guru dalam proses belajar
mengajar seperti guru hanya berfokus pada materi yang diajarkan guru tersebut tidak
memperhatikan pada saat peserta didik main-main dan tidak memperhatikan
penjelasan yang disampaikan.
Berdasarkan pada hal inilah maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Tingkat Kesadaran Diri Terhadap Perilaku Belajar Fisika
4mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan
universitas islam negeri alauddin makassar”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah itu merupakan
kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan
data. Namun demikian terdapat kaitan erat antara masalah dan rumusan masalah,
karena setiap rumusan masalah penelitian harus didasarkan pada masalah.3
Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kesadaran diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri
alauddin makassar?
2. Bagaimana perilaku belajar fisika mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri
alauddin makassar?
3. Apakah terdapat pengaruh tingkat kesadaran diri terhadap perilaku belajar
fisika mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 fakultas tarbiyah
dan keguruan universitas islam negeri alauddin makassar?
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 2013),
h.55.
5C. Hipotesis
Merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. 4
Adapun hipotesis dari penelitian ini , yaitu “ Terdapat pengaruh yang
signifikan antara tingkat kesadaran diri terhadap perilaku belajar mahasiswa
jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan universitas
islam negeri alauddin makassar”.
D. Definisi Operasional Variabel
Fariabel adalah yang berasal dari bahasa inggris variable yang artinya
“ubahan”, “faktor tak tetap”, atau “gejala yang dapat berubah-ubah”. Agar tidak
terjadi kekeliruan penafsiran terhadap variabel yang ada pada penelitian ini, maka
penulis memberikan definisi operasional variabel dari judul  yang peneliti ambil di
antaranya adalah sebagai berikut:
1. Tingkat Kesadaran Diri
Tingkat Kesadaran diri (self awareness) adalah proses mengenali motivasi,
dan kepribadian lalu menyadari pengaruh proses tersebut terhadap penilaian,
4
op. cit., Sugiyono,  h.55.
6keputusan dan interaksi  dengan orang lain. Dimana kesadaran diri yang dimaksud
oleh peneliti dalam hal ini adalah kesadaran diri mahasiswa pendidikan fisika
fakultas tarbiyah dan keguruan uin alauddin Makassar angkatan 2015. Tingkat
kesadaran diri ini diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 20 item
pertanyaan dengan indikator pertanyaan pertanyaan meliputi dorongan untuk
melakukan perubahan, pengendalian diri, dapat menyelesaikan masalah diri dengan
baik dan kepercayaan diri mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2015.
2. Perilaku Belajar
Perilaku belajar yang dmaksud oleh peneliti merupakan aktifitas belajar yang
ada pada mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2015 sebagai akibat dari adanya
stimulus atau rangsangan dalam diri mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2015
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan pada diri. Perilaku belajar ini juga
diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 20 item pertanyaan dengan
indikator pertanyaan yang meliputi kedisiplinan dalam belajar, kebiasaan belajar,
keterampilan mengerjakan tugas, keaktifan dalam berdiskusi, serta tingkat
kemampuannya dalam berdiskusi.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
71. Untuk mengetahui Tingkat Kesadaran Diri mahasiswa jurusan pendidikan
fisika angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri
alauddin makassar.
2. Untuk mengetahui Perilaku Belajar Fisika mahasiswa jurusan pendidikan
fisika angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri
alauddin makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Kesadaran Diri Terhadap Perilaku
Belajar Fisika mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 fakultas
tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri alauddin makassar.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk dapat
menambah atau memperkaya khasanah kepustakaan atau dijadikan sebagai salah satu
sumber bacaan serta bahan komparasi dan informasi dalam mengkaji masalah yang
relevan dengan hasil penelitian dan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam
mempelajari tingkat kesadaran diri dan pengaruhnya terhadap perilaku belajar fisika
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah atau memperkaya khasanah kepustakaan atau dijadikan
sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan komparasi dan informasi dalam
mengkaji masalah yang relevan dengan hasil penelitian dan dapat digunakan sebagai
bahan acuan dalam mempelajari tingkat kesadaran diri dan pengaruhnya terhadap
perilaku belajar fisika.
82. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi mahasiswa, dapat lebih memahami bahwa tingkat kesadaran diri
dapat dikaitkan dengan perilaku belajar.






1. Pengertian Kesadaran Diri
Secara harfiah, kesadaran sama artinya dengan mawas diri (awareness).
Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang individu memiliki
kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus eksternal. Namun,
kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran yang secara samar-samar
disadari oleh individu sehingga akhirnya perhatiannya terpusat.1 Sebagai dasar yang
mudah dipahami dalam masalah pentingnya kesadaran diri ( self awarnest ) telah ada





Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata:
"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri
sendiri).
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa mereka telah kembali kepada
kesadaran yang artinya manusia telah sadar akan perbuatannya yang telah merugikan
dirinya sendiri dan kembali ke jalan yang benar.
1 http://cerita23.blogsport.com//2010/12/konsep-kesadarandiri.html. (17 Desember 2015).




Kesadaran dapat dibagi menjadi dua macam3 yaitu:
a. Kesadaran Pasif.
Kesadaran pasif adalah keadaan dimana seorang individu bersikap
menerima segala stimulus yang diberikan pada saat itu, baik stimulus internal
maupun eksternal.
b. Kesadaran Aktif
Kondisi dimana seseorang menitik beratkan pada inisiatif dan mencari
dan dapat menyeleksi stimulus-stimulus yang diberikan.
Kesadaran sebagai representasi simbolik (walaupun tidak selalu dalam
simboli ferbal) dari seabagian pengalaman kita. Roger menggunakan istilah secara
sinonim dengan simbolis dan consciouness.4
3. Tingkat kesadaran
Tingkat kesadaran terbagi atas tiga yaitu:
a. Beberapa kejadian dialami di bawah batas kesadaran dan biasanya
diabaikan atau disangkal. Pengalaman yang diabaikan dapat diilustrasikan
dengan seorang wanita yang sedang berjalan melewati jalanan yang padat,
sebuah kegiatan yang dapat menghadirkan banyak stimulus potensial,
terutama stimulus visual dan auditori. Oleh karena ia tidak dapat
memperhatikan semuanya, banyak yang akhirnya diabaikan. Sebagai
3 http://cerita23.blogsport.com//2010/12/konsep-kesadarandiri.html. (17 Agustus 2016).
4 Jest Feis, Teori Kepribadian, (terjemahan), (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h.10.
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contoh dari pengalaman yang disangkal, yaitu seorang ibu yang tidak
pernah menginginkan anak, tetapi merasa bersalah sehingga menjadi
terlalu cemas terhadap anak- anaknya. Perasaan marah dan benci kepada
anak-anaknya mungkin tersembunyi untuk selama bertahun-tahun dan
tidak pernah mencapai kesadarannya, namun tetap menjadi bagian dari
pengalamannya dan mewarnai perilaku sadar yang ia lakukan terhadap
anak-anaknya.
b. Beberapa pengalaman akan disimbolisasikan secara akurat dan dimasukan
bebas ke dalam struktur diri. Pengalaman seperti itu biasanya telah
mengacam dan konsisten dengan konsep diri yang sudah ada. Sebagai
contoh, apabila seseorang pianis yang mempunyai kepercayaan diri atas
kemampuannya bermain piano diberi tahu oleh teman bahwa
permainannya sangat baik, ia mungkin akan mendengarkan kata- kata
tersebut, menyimbolisasikan secara akurat, dan dengan bebas
memasukanya ke dalam konsep dirinya.
c. Tingkat kesadaran meliputi pengalaman yang diterima dalam bentuk yang
terdistorsi. Saat pengalaman kita tidak konsisten dengan pandangan kita
terhadap diri, kita mengubah bentuk atau mendistorsi pengalaman tersebut
supaya dapat diasimilasikan ke dalam konsep diri yang sudah ada.
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4. Kesadaran diri
Kebanyakan manusia sangat sadar akan diri mereka sendiri, terus menerus
memikirkan dengan seksama pikiran dan perasaan mereka, terus menerus bertanya-
tanya bagaimana mereka dapat bertemu dengan orang-orang yang memperhatikan
mereka. Sementara orang lain ada yang memandang diri masing-masing seperti
sesuatu yang biasa saja,  kurang memperhatikan apa yang  terjadi pada proses
mentalnya juga bagaimana reaksi orang lain terhadap dirinya. Allan Feningstein,
Michael F. Scheier dan Arnold H. Buss menyatakan bahwa ciri umum orang
berkesadaran diri dapat dibagi menjadi tiga karakteristik yang lebih khusus: (1)
kesadaran diri privat; perhatian pada pikiran dan perasaan sendiri, (2) kesadaran
diripublik, perhatian pada kesan dari orang lain, (3) kecemasan sosial, perasaan tidak
santai jika ada orang lain.
Kesadaran diri yang berarti menyadari diri adalah salah satu kriteria tertinggi
dari kecerdasan spiritual yang tinggi namun menjadi prioritas yang paling rendah di
kebudayaan kita saat ini. Dari saat mulai bersekolah, seseorang dilatih untuk melihat
keluar dan bukannya ke dalam, untuk memusatkan perhatian pada fakta dan masalah
praktis di dunia  lahiriah untuk berorientasi pada tujuan.
Sebenarnya, dorongan untuk merenungkan diri sendiri, kehidupan batin, dan
motif berbuat sesuatu harus dilakukan dalam  upaya untuk menyadari diri sehingga
imajinasi seseorang dapat mengalir. Hal ini dikarenakan seseorang mengisi waktu
dengan aktivitas terus-menerus apalagi ditambah dengan kegiatan yang bertujuan
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materil atau hanya menonton televisi,  dan seseorang mengisi kesunyiannya dengan
keributan.
Mengembangkan kesadaran diri yang  lebih besar merupakan prioritas utama
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual. Seperti yang ditulis Danah Zohar, dan Ian
Marshall, langkah pertama, adalah menyadari masalah itu, menyadari betapa
sedikitnya yang saya ketahui tentang “saya”. Oleh karena itu, saya harus bertekad
untuk melakukan kegiatan sehari-hari yang sederhana yang dapat meningkatkan
komunikasi saya dengan diri saya sendiri. Kegiatan itu adalah:
a. Meditasi yang bisa dipelajari dari banyak sumber yang mudah didapat
b. Membaca puisi, atau beberapa halaman dari buku yang berarti bagi saya,
dan memikirkan mengapa bisa demikian Berjalan-jalan ke hutan”
melepaskan benak saya dari aktifitas yang sibuk dan berorientasi pada
cita-cita, dengan memanfaatkan semacam ‘waktu istirahat’ yang memberi
saya ruang untuk berfikir.
c. Dengan sungguh-sungguh mendengarkan alunan musik dan menyelami
asosiasi mental dan emosional yang dihasilkannya.
d. Dengan sungguh-sungguh memperhatikan suatu kejadian atau peristiwa
pada hari itu dan memikirkannya kembali untuk mencari nuansa dan
asosiasi yang lebih penting.
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e. Menyimpan buku harian yang saya tulisi bukan hanya denga peristiwa
hari itu, melainkan juga tanggapa saya terhadap peristiwa tersebut dan
mengapa.
f. Menyimpan buku harian berisi mimpi dan selanjutnya merenungkan
mimpi-mimpi tersebut.
Dalam konteks beragama, kesadaran diri adalah bagian dari segi agama yang
hadir dalam pikiran dan dapat diuji melalui instropeksi atau dapat dikatakan bahwa ia
merupakan aspek mental dari aktifitas beragama.
Oleh karena itu, menanggapi diri itu adalah bagian terpenting dari kesadaran
diri. Hati nurani harus senantiasa dilatih secara sungguh-sungguh dengan cara:
membaca dan merenungkan  literatur tentang kebijaksanaan, mengamati pengalaman
orang lain,  meluangkan waktu untuk tenang dan mendengarkan suara ke dalaman
batin lalu menanggapi suara tersebut. Tidaklah cukup hanya mendengarkan hati
nurani, seseorang juga harus menanggapinya. Dengan meminjam nomenklatur
Lawrence Kohlberg, sebagaimana yang dikutip Eka Darmaputera yang menggunakan
istilah kesadaran etis menyatakan bahwa kesadaran etis itu tumbuh dengan  tiga
kategori melalui enam jenjang. Kategori pertama, pra-konvensional adalah kesadaran
yang diatur oleh kesepakatan umum mengenai apa yang boleh dan apa yang tidak
boleh. Kategori ini terdiri dari  jenjang pertama yang berorientasi kepada hukum dan
jenjang kedua yang berorientasi pada perhitungan untung rugi. Kategori kedua
disebut moralitas konvensional. Pada tahapan ini seseorang sudah memperhitungkan
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pertimbangan orang lain atau memenuhi harapan masyarakat di sekitarnya. Kategori
ini terdiri dari jenjang ketiga adalah kesadaran yang berorientasi kepada bagaimana
menyenangkan orang lain, yang ada adalah melakukan yang benar dan baik walaupun
tidak menyenangkan. Sedangkan jenjang keempat  yang berorientasi pada hukum
secara universal. Dalam jenjang ini seseorang melaksanakan sesuatu bukan karena
pertimbangan orang lain tetapi sadar bahwa itu adalah sebuah kewajiban. Kategori
ketiga disebut moralitas purna konvensional yang merupakan puncak perkembangan
kesadaran etis seseorang atau disebut dengan moralitas dewasa (moralitas yang tidak
bergantung pada faktor dari luar melainkan dari dirinya sendiri). Kategori ini
mencakup  jenjang kelima adalah kesadaran yang berorientasi kepada pertimbangan
akal dan terbuka untuk menerima atau toleransi kepada pikiran orang lain  yang lebih
baik. Sedangkan jenjang keenam  yaitu kesadaran diri yang pantang menghianati hati
nurani dan keyakinan terhadap yang baik dan benar. Teori Kohlberg tersebut dapat
digunakan untuk menganalisis keberadaan kesadaran diri seseorang sekaligus dapat
melihat sikap seseorang yang semakin terbuka terhadap lingkungan sekitarnya.
Semakin dewasa pertumbuhan kesadaran diri seseorang semakin terbuka ia kepada
orang lain. Selanjutnya Nico Syukur menyatakan bahwa kesadaran diri dan
semuakecenderungan manusia itu berakar pada tiga faktor yaitu faktor keakuan,
faktor naluri dan faktor lingkungan. Ia menulis akulah yang melakukan perbuatan
tertentu untuk melaksanakan rencanaku (faktor keakuan), tetapi rencana itu kuterima
tidak hanya dari dorongan-dorongan spontan yang ada pada diriku (faktor naluri),
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tetapi juga dari perangsang-perangsang yang  berasal dari dunia sekitarku =faktor
lingkungan).
Selanjutnya, James W.Fowler mengatakan bahwa munculnya kesadaran diri
itu diakibatkan oleh perwujudan kemampuan seseorang yang yakin bahwa setiap diri
pasti dipandang oleh orang lain. Pada saat itu, muncullah krisis identitas. Krisis
identitas adalah berasal dari ketidakseusaian antara gambaran diri dan nilai tentang
diri yang dipantulkan oleh orang lain. Intinya bahwa lingkungan sangat menjadi
faktor determinan seseorang sadar akan eksistensi dirinya.
Dengan mengikuti teori Watson dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri itu
timbul akibat adanya stimulus baik  yang datang dari dalam atau luar diri seseorang.
Perbuatan sadar disebabkan adanya tiga faktor yaitu: 1) adanya stimulus
(rangsangan), 2) stimulus tersebut menimbulkan respon (jawaban) yang berupa
perbuatan, dan 3) keterikatan antara stimulus dengan respon.5
Dari sekian banyak teori tentang diri dan kesadarannya yang dituangkan
dalam penelitian ini, peneliti mengarah pada teori Feningstein dkk untuk mengukur
kesadaran diri. Berangkat dari  teori tersebut dalam penelitian ini, kesadaran diri
diukur melalui indikator (1) kesadaran diri privat; perhatian pada  pikiran dan
perasaan sendiri, (2) kesadaran diri publik, perhatian pada kesan dari orang lain, (3)
kecemasan sosial, perasaan tidak santai jika ada orang lain.




Menurut kamus besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan atau reaksi
individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan.6
a. Prediksi Perilaku
Tujuan lain ilmu pengetahuan adalah memprediksi prilaku. Sekali
dilakukan riset regular bahwa dua kejadian terkait satu sama lain (misalnya
kreadibilitas yang lebih terkait dengan perubahan sikap yang lebih baik pula),
maka mungkin untuk melakukan prediksi-prediksi. Satu implikasi dari proses
ini adalah kita dapat memprediksi kejadian-kejadian dan kemampuan
memprediksi seringkali menolong kita dalam mengambil keputusan-
keputusan yang lebih baik.7
b. Menentukan sebab-sebab prilaku
Meski kita dapat memprediksi secara akurat terjadinya sebuah
perilaku, mungkin kita belum mampu mengidentifikasikan sebabnya. Tiga hal
yang harus terjadi untuk bisa menyimpulkan proses sebab-akibat :
1) Terdapat urutan temporal kejadian-kejadian di mana sebab
mendahului akibat. Ini disebut dengan preseden temporal (temporal
precedence).
6 Tim Penyusun Kamus, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 1990), h.670.
7 Paul C. Cozby, Methods in Behavioral Edisi ke IX, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
h.12.
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2) Akibat sebab hadir, maka akibat terjadi dan ketika sebab tidak ada
maka akibat tidak ada juga. Ini di sebut dengan kovariasi sebab dan
akibat (coveration of the cause and effect).
3) Selain variabel kausal, tidak ada hal lain yang bertanggung jawab atas
akibat yang diteliti. Hal ini disebut dengan eliminasi penjelasan
alternatif (alternative explanation).
2. Penjelasan Perilaku
Deskripsi, prediksi,determinasi sebab dan penjelasan saling terkait erat.
Menentukan sebab dan menjelaskan perilaku terutama saling berhubungan erat
karena sulit sekali menemukan sebab yang sesungguhnya atau seluruh sebab perilaku.
Penjelasan yang tampak memuaskan mungkin ternyata masih kurang ketika sebab-
sebab lain teridentifikasi dalam riset.
a. Teori Perilaku.
Teori memiliki dua fungsi utama dalam meningkatkan pemahaman
kita terhadap perilaku yaitu :
1) Teori mengorganisasi dan menjelaskan berbagai fakta tertentu akan
deskripsi dalam perilaku. Fakta deskripsi semacam itu tidak bermakna
dengan sendirinya dan begitu pula teori diperlukan untuk meletakkan
suatu kerangka pada fakta deskripsi. Kerangka ini membuat dunia bisa
lebih dipahami dengan memberikan beberapa konsep abstrak yang
membantu kita mengorganisasi dan menjelaskan perilaku.
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2) Melahirkan pengetahuan baru dari perilaku teori memandu
pengamatan kita terhadap dunia dan teori melahirkan hipotesis tentang
perilaku.
b. Prosedur Pembentukan Tingkah Laku.
Prosedur pembentukan tingkah laku terdiri8 dari :
1) Dilakukan identifikasi mengenai hal apa yang merupakan reinforce
(hadiah) bagi tingkah laku yang akan dibentuk.
2) Dilakukan analisis untuk mengidentifikasi komponen-komponen kecil
yang membentuk tingkah laku yang dimaksud.
3) Dengan mempergunakan secara urut komponen-komponen itu sebagai
tujuan sementara, mengidentifikasi reinforce (hadiah) untuk masing-
masing komponen.
4) Melakukan pembentukan tingkah laku dengan menggunakan urutan
komponen-komponen yang telah tersusun.
Behaviorisme radikal Watson cenderung mengasumsikan perilaku manusia
sama saja dengan perilaku hewan lainnya, yakni sebagai mahkluk yang pasif dan
tidak berfikir tidak berbeda dengan boneka yang perilakunya ditentukan oleh
rangsangan di luar dirinya.
8 Sumadi Suryabrata, Psikologis Kepribadian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.272-273.
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Pada akhirnya perilaku seorang dikontrol oleh faktor-faktor lingkungan.




Menurut Skinner, belajar adalah suatu adaptasi (penyesuaian)
tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Skinner percaya bahwa
proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia
diberi penguat.
Rober membatasi dua macam definisi belajar yaitu: pertama,
belajar adalah The process od acquiring knowledge (proses memperoleh
pengetahuan). Kedua, belajar adalah suatu perubahan kemampuan
bereaksi yang relatife langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.10
2) Teori Belajar
Teori belajar terdiri11 dari:
a) Teori belajar yang berorentasi aliran behaviorisme yaitu teori
belajar asosiatif dan teori belajar fungsionalitik.
b) Teori belajar yang berorientasi pada aliran kognitif yaitu teori
Kohler dan teori Jean Piaget.
c) Teori belajar Albert Bandura.
9 Jest Feis, Teori Kepribadian (terjemahan), (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h.184.
10 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.64-66.
11 Bimo Walgito, Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI, 1981), h.170-175.
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3) Fisika.
Fisika dalam bahasa Yunani (physikos), “alamiah” dan (physis) “
alam” adalah sains atau ilmu tentang alam dalam makna luas. Fisika
mempelajari perilaku dan sifat  materi dalam ruang dan waktu.12
3. Ciri khusus perilaku belajar
Belajar merupakan perubahan perilaku. Akan tetapi tentu tidak semua
perubahan prilaku organisme dapat dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan prilaku
sebagai hasil belajar memiliki ciri tertentu, dengan kata lain setiap perilaku belajar
selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan spesifik. Diantara ciri-ciri perubahan khusus
yang menjadi karakteristik perubahan perilaku belajar yang terpenting adalah:
a. Perubahan intensional
Perubahan ini terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman
atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari. Dengan kata lain,
bukan perubahan karena kebetulan. Karakteristik ini, maknanya adalah bahwa
peserta didik menyadari akan adanya perubahan yang dialami atau sekurang-
kurangnya ia merasakan adanya perubahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan
pandangan sesuatu, keterampilan dan seterusnya. Perubahan yang diakibatkan
mabuk, gila dan kelelahan tidak termasuk dalam karakteristik belajar, karena
individu yang bersangkutan tidak menghendaki keberadaannya atau tidak
menyadarinya.
12 Http//alumni 1 pleret, forumantion.net/19-pengertian-fisika.
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Di samping perilaku belajar itu menghendaki perubahan yang disadari
juga diarahkan pada tercapainya tujuan perubahan tersebut.
b. Perubahan positif dan aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif.
Perubahan yang bersifat positif maknanya baik, bermanfaat serta sesuai
dengan harapan. Hal ini juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa
merupakan penambahan yakni diperolehnya sesuatu yang relative baru yang
lebih baik daripada yang telah ada sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif
artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan.
Dengan kata lain perubahan tersebut karena usaha peserta didik itu sendiri.
c. Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni
berdaya guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna dan
manfaat tertentu bagi orang individu yang belajar. Perubahan yang bersifat
fungsional juga bermakna bahwa relatife menetap dan setiap saat apabila
dibutuhkan perubahan tersebut dapat direduksi dan dimanfaatkan. Perubahan
fungsional diharapkan dapat memberi manfaat yang luas, misalnya ketika
siswa menempuh ujian dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan
sehari-hari dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Selain itu, perubahan yang efektif dan fungsional biasanya bersifat
dinamis dan mendorong timbulnya perubahan-perubahan positif lainnya.
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Misalnya, seorang belajar menulis,ia akan mampu merangkaikan kata dan
kalimat dalam bentuk tulisan.13
4. Manifestasi Prilaku Belajar
Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering tampak
dalam perubahan-perubahan sebagai berikut:
a. Manifestasi Kebiasaan.
Menurut Burghardt kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan
kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang.
Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang
tidak diperlukan. Karena proses penyusutan/pengurangan inilah, muncul suatu
pola bertingkah laku baru yang relatife menetap dan otomatis.14
b. Manifestasi Keterampilan
Menurut Rober keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola
tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan
keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi
gerakan motorik melainkan juga fungsi mental yang bersifat kognitif.
Konotasinya pun luas sehingga sampai pada memengaruhi atau mendaya-
gunakan orang lain. Artinya, orang yang mampu mendaya-gunakan orang lain
secara tepat juga dianggap sebagai orang yang terampil.
13 Tohirin, Psikologi Perkembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Ineraksi dan
Kompetensi, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h.92.
14 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.121.
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c. Manifestasi Pengamatan
Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indra-indra seperti mata dan telinga. Berkat
pengalaman belajar seseorang akan mampu mencapai pengamatan yang benar
objektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang salah akan
mengakibatkan timbulnya pengertian yang salah pula.
d. Manifestasi Berpikir Asosisatif dan Daya Ingat
Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara
menegasosiasikan sesuatu dengan lainnya. Berpikir asosiatif itu merupakan
proses pembentukan hubungan antara ransangan dengan respons. Dalam hal
ini kemampuan seseorang untuk melakukan hubungan asosiatif yang benar
amat dipengaruhi oleh tingkat pengertian atau pengetahuan yang diperoleh
dari hasil belajar.
Di samping itu, daya ingat pun merupakan perwujudan belajar, sebab
merupakan unsur pokok dalam berpikir asosiatif. Jadi, siswa yang telah
mengalami proses belajar akan ditandai dengan bertambahnya simpanan
materi (pengetahuan dan pengertian) dalam memori, serta meningkatnya
kemampuan menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau stimulus
yang sedang ia hadapi.
25
e. Manifesatasi Berpikir Rasional dan Kritis
Menurut Rober, berpikir rasional dan kritis adalah perwujudan
perilaku belajar terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. Pada
umumnya siswa yang berpikir rasional akan menggunakan prinsip-prinsip dan
dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan“bagaimana” (how) dan
“mengapa” (why).
Dalam berpikir rasional, siswa dituntut menggunakan logika (akal
sehat) untuk menentukan sebab-akibat, menganalisis, menarik kesimpulan-
kesimpulan, dan bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaidah teorietis)
dan ramalan-ramalan. Dalam hal berpikir kritis, seseorang dituntut
menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan
gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan.
f. Manifestasi Sikap
Menurut Bruno, sikap (atitude) adalah kecenderungan yang relatife
menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau
barang tertentu. Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat dianggap.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Belajar
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar siswa dapat
dibedakan sebagai berikut:15
15 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Op. Cit., hlm.129.
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a. Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri meliputi dua
aspek, yakni aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah), dan aspek psikologis
(yang bersifat rohaniah).
1) Fisiologis
Aspek fisiologis yang mempengaruhi belajar berkenaan dengan
keadaan atau kondisi umum jasmani seseorang, misalnya menyangkut
kesehatan atau kondisi tubuh. Tubuh yang kurang prima akan mengalami
kesulitan belajar.16
2) Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa,
diantaranya:
3) Intelegensi
Intelegensi itu adalah kemampuan untuk mengolah lebih jauh lagi
hal-hal yang kita amati. Kemampuan ini terdiri atas dua jenis, yaitu
kemampuan umum dan kemampuan khusus.17
16 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Op. Cit., hlm. 127.




Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif
tetap terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif
maupun negatif.
5) Bakat
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai
dengan kapasitas masingmasing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan
intelegensi.
6) Minat
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.
7) Motivasi
Motivasi adalah keadaan internal organisme, baik manusia maupun
hewan yang mendorongnya berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini,
motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah.18




Yang dimaksud dengan lingkungan sosial adalah semua orang atau
manusia lain yang mempengaruhi kita.19 Lingkungan sosial sekolah seperti
guru dan teman sekelas, yang dapat mempengaruhi semangat belajar
seorang siswa sehingga menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan
belajar siswa. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belajar ialah orang tua dan siswa itu sendiri, karena sifat-sifat dan
pengelolaan keluarga semunya dapat member dampak baik dan buruk
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai nantinya.
2) Lingkungan Non-sosial
Yang termasuk disini adalah: gedung sekolah dan letaknya, rumah
tempat tinggal keluarga dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan
waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.20 Dalam arti yang luas,
lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat,
pengetahuan, pendidikan dan alam.21 Bahkan sebagian ahli menyatakan,
19 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), hlm. 73.
20 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), hlm. 135-136.
21 Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 63.
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bahwa individu tidak berarti apa-apa tanpa adanya lingkungan yang
mempengaruhinya.22
C. Kerangka Pikir
22 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 68.
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A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Expost Facto.
Kerling menjelaskan dalam Arif Furchan (2007 : 410) bahwa dalam pendekatan
expose facto peneliti tidak mengendalikan variabel secara langsung karena
perwujudan variabel tersebut telah terjadi dan variabel tersebut pada dasarnya
memang tidak dapat dimanipulasi.1 Dimana penelitian ini merupakan metode
penelitian yang subyeknya dipilih dengan dasar beberapa ciri alamiah atau faktanya
telah terjadi tanpa adanya perlakuan atau eksperimen dan berusaha mengambarkan
pengaruh struktur kepribadian terhadap perilaku belajar fisika pada mahasiswa
jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan universitas
islam negeri alauddin makassar.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian dirancang untuk menjawab pertanyaan atau menguji
hipotesis penelitian. Desain penelitian tak ubahnya sebagai kerangka yang akan
menyarankan peneliti tentang hal-hal yang diperlukan dalam penelitian2 (Anggoro,
1 Fred N Kerling, Foundation of Behavioral Research, (New York : Holt Rinehart and
Wiston, 1973) dikutip dalam Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2007), h. 410.
2 Anggoro,M.T. 2007. Metode Penelitian. Jakarta: Universitas Terbuka
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2007: 3.18). Penelitian ini menggunakan model penelitian analisis tingkah laku yang
bermaksud untuk menilai kesesuaian antara perilaku seseorang atau sekelompok
orang dengan kriteria perilaku ideal yang berlaku di lingkungannya (Nawawi dan
Martini, 1996, 127-128). Desain penelitian yang digunkan oleh penelitia adalah studi
korelasi. Secara umum, bentuk diagramatik dari model penelitian ini yaitu:
Ket:
X : Tingkat Kesadaran Diri (Variabel Independen)
Y : Perilaku Belajar (Variabel Dependen)
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya3. Populasi dari penelitian ini adalah
keseluruhan mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 fakultas tarbiyah
dan keguruan universitas islam negeri alauddin makassar yang berjumlah 103 orang
yang terbagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas A, Kelas B, dan Kelas C. Dimana jumlah
masing-masing dalam kelas dapat dilihat dalam tabel barikut :

















Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulan akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili)4.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti akan menetapkan dan menggunakan
teknik probability sampling jenis sampel random sederhana (Simple Random
Sampling) untuk teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini untuk mewakili
keseluruhan populasi yang ada pada mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas
tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri alauddin makassar angkatan 2015.
Dimana jenis sampel random sederhana (Simple Random Sampling) merupakan
teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan dan peluang yang sama
kepada setiap anggota yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel.5 Serta
4 Sugiyono. 2015. Statistika untuk Penelitian; Bandung: Alfabeta. h. 62
5
op. cit., h. 63
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anggota populasi tidak memiliki strata atau tingkatan sehingga relatif homogen,
begitu juga populasi yang akan peneliti jadikan sebagai sampel pada mahasiswa
jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri
alauddin makassar angkatan 2015 yang tidak memiliki strata sehingga keseluruhan
dari populasi relatif homogen.
Seperti halnya mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan
keguruan universitas islam negeri alauddin makassar angkatan 2015, kemudian untuk
menetapkan individu sebagai sampel dilakukan secara acak dari keseluruhan kelas
yang telah ditetapkan, yaitu kelas A, kelas B dan kelas C.
Oleh karena jumlah dari keseluruhan populasi sudah diketahui yaitu sebanyak
103 orang yang tersebar di kelas A, kelas B, dan kelas C, maka menurut Ir. Syofyan
Siregar, MM (2014: 149) Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Rumus untuk mementukan jumlah sampel ketika populasinya sudah diketahui
adalah dengan mennggunakan rumus: = 1 +
Dimana : = Jumlah sampel
N = Jumlah popolasi
N2 = Perkiraan tingkat kesalahan
= ( , )




= 81,9 ≈ 82
Dalam mengambil sampel tiap kelas peneliti memproporsionalkannya seperti
terdapat pada bagian dibawah ini yang walaupun tidak terdapat strata dalam populasi
yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu :
Kelas A = 82 = 27 orang
Kelas B = 82 = 28 orang
Kelas C = 82 = 27 orang
Jadi jumlah sampel yang akan diambil oleh peneliti adalah 82 orang
responden. Dimana cara pengambilan sampelnya dapat dilakukan dengan cara
undian, memilih nama populasi kemudian dipilih secara acak sebanyak 82 orang,
kemudian nama-nama yang keluar itu peneliti jadikan sebagai sampel.
C. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuosioner
(Angket)
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
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tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara
langsung.6
D. Metode Pengambilan Data
Metode yang dilakukan dalam pengambilan data untuk penelitian yaitu
dengan metode kuesioner/angket. Kuesioner yang akan dipergunakan berupa
kuesioner langsung yaitu kuesioner yang pertanyaannya dikirimkan atau diberikan
langsung kepada orang yang ingin diminta jawaban langsung darinya. Jawaban setiap
item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat
sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai (Sugiyono 2013, 134-135). Untuk
keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut:
1. Respon sangat setuju diberikan skor empat (4)
2. Respon setuju diberikan skor tiga (3)
3. Respon kurang setuju diberikan skor dua (2)
4. Respon tidak setuju diberikan skor satu (1)
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh
responden tersebut. Adapun jumlah item, untuk variabel X sebanyak 20 item
6 Ibid. Sugiyono. h. 199
36
pernyataan. Jumlah item untuk variabel Y sebanyak 20 item pernyataan. Adapun kisi-
kisi untuk variabel dalam penelitian ini terlampir.
Tabel III.2 Skor Jawaban Skala
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Kurang Setuju (KS) 2 3
Tidak Setuju (TS) 1 4
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2008: 308).
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap Persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data,
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian
kepada pihak-pihak yang bersangkutan, mempersiapkan alat-alat dan bahan-bahan
yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya.
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2. Tahap Penyusunan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Selain itu
menyusun instrumen penelitian berupa angket untuk evaluasi.
3. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan membagikan angket
kepada mahasiswa yang kemudian angket tersebut akan diisi oleh mahasiswa jurusan
pendidikan fisika angkatan 2015 untuk mengetahui sejauh mana pengaruh struktur
kepribadian terhadap perilaku belajar fisika mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri alauddin
makassar.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.
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Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan. Pada data statistik deskriptif ini disajikan dengan tabel distribusi
frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut :
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi dengan langkah-langkah :
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = Xt - Xr
Keterangan : R = Rentang
xt = Data terbesar dalam kelompok
xr = Data terkecil dalam kelompok
R = 80 – 20
= 60
2) Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas interval ditentukn sendiri untuk keperluan analisis
data dengan aturan 5 ≤ K ≤ 15
K = Banyak kelas interval
3) Mnghitung panjang interval kelas
P =
Keterangan : P = Panjang kelas
R = Rentang




4) Menghitung rata-rata (Mean)
MX =
∑
5) Menghitung standar deviasi
SD = ∑ ( )( ) (Sugiono, 2013: 57).
Untuk selanjutnya data disajikan dalam bentuk histogram.
b. Menentukan kategori variable tingkat kesadaran diri dan perilaku belajar
fisika
1) Tingkat kesadaran diri (Variabel X)
Langkah-langkah menentukan kategori tingkat kesadaran diri
adalah sebagai berikut:
a) Menentukan skor tertinggi (H)
H = jumlah soal x skor pilihan jawaban tertinggi
= 20 x 4
= 80
b) Menentukan skor terendah (L)
L = jumlah soal x skor pilihan jawaban terendah
= 20 x 1
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= 20
c) Penetapan kategori sikap sesuai skala Likert dengan spesifikasi
sangat rendah, rendah, sedang, dan sangat tinggi.





Tabel III.3 : Tabel kategorisasi tingkat kesadaran diri
Kategori Buruk Kurang Baik Sangat Baik
Nilai 20-34 35-49 50-564 65-80
2) Perilaku belajar (Variabel Y)
Langkah-langkah menentukan kategori perilaku belajar adalah
sebagai berikut:
a) Menentukan skor tertinggi (H)
H = jumlah soal x skor pilihan jawaban tertinggi
= 20 x 4
= 80
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b) Menentukan skor terendah (L)
L = jumlah soal x skor pilihan jawaban terendah
= 20 x 1
= 20
c) Penetapan kategori sikap sesuai skala Likert dengan spesifikasi
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.





Tabel III.4 : Tabel kategorisasi perilaku belajar
Kategori Buruk Kurang Baik Sangat Baik
Nilai 20-34 35-49 50-64 65-80
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Untuk mencari besarnya hubungan
antara X dan Y digunakan teknik regresi linear sederhana. Analisis regresi juga dapat
digunakan di sini.
Menentukan teknik analisis data. Untuk penelitian pendekatan kuantitatif,
maka teknik analisis data ini berkenaan perhitungan untuk menjawab rumusan
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masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan. Adapun tehnik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Sederhana.
Analisis regresi ini merupakan analisis yang digunakan untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila variabel independen di
manipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan, dimana manfaat dari hasil analisis
regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel
dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak.
Adapun rumus  analisis regesi linear sederhana dengan menggunakan:
Y’ = a + b X
Dimana harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:
a =
(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ )
b =
∑ (∑ )(∑∑ (∑ )
Dimana:
X = Nilai variabel independen
a = Konstanta atau bila harga X = 0
b = Koefisien arah regresi
Y’ = Nilai yang di prediksikan
Mencari nilai a :
a = (∑ )(∑ ) − (∑Xi)(∑XiYi)n∑Xi − (∑Xi)
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Mencari nilai b : b = ∑ − (∑Xi)(∑Yin∑Xi − (∑Xi)




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Data tingkat kesadaran  diri mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika
angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
Jenis data mengenai kesadaran  diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin terhadap perilaku belajar
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen angket.
Angket yang digunakan memuat 20 (dua puluh) soal jenis pilihan pernyataan.
masing-masing satu item soal memiliki 4 (empat) alternatif pilihan jawaban yang
terdiri dari sangat tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. Yang di
lakukan ke 82 orang mahasiswa jurusan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan.
Jumlah butir tes yang diberikan kepada 82 orang respnden terdiri dari 20 (dua
puluh) nomor, dimana setiap nomor terdapat 4 pilihan pernyataan yaitu pernyataan
sangat tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. Dalam angket perilaku
belajar terdapat soal positif dan juga soal negatif. Ketika responden menjawab soal
positif dengan sangat setuju maka di beri skor 4, setuju di beri skor 3, kurang setuju
di beri skor 2, dan sangat tidak setuju di beri skor 1. Dalam soal negatif ketika
responden menjawab sangat setuju di beri skor 1, setuju di beri skor 2, kurang setuju
di beri skor 3, dan sangat tidak setuju di beri skor 4.
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Analisis nilai tendensi sentral data penelitian deskripsi  (data yang mewakili
keseluruhan data hasil penelitian dilakukan pengujian rerata, standar deviasi, nilai
jumlah total dilakukan dengan menggunakan aplikasi softwer SPSS 20 yang dipeoleh
sebagai berikut.
Tabel 4.1. Hasil Angket Kesadaran Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika












Dari tabel 4.1 diatas diketahui data yang diperoleh dari 82 orang responden
adalah nilai maksimum sebesar 70, nilai terendah dari responden adalah 40 dengan
rentang skor (range data maksimum dan minimum) diperoleh sebesar 30, sementara
total skor yang diperoleh dari 82 responden adalah 4508 sehingga rerata (mean) skor
kesadaran diri adalah 54,98 dengan standar deviasi sebesar 5,45.
Hasil angket tingkat kesadaran diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2015 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kesadaran Diri Mahasiswa
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan:






















Jawaban dari responden dibagi ke dalam empat kategori yaitu kategori sangat
baik, baik, kurang, dan buruk. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai 20
sampai 34 adalah kategori buruk, nilai 35 sampai 49 adalah kategori kurang, nilai 50
sampai 64 adalah kategori baik, dan nilai 65 sampai 80 adalah sangat baik. Sehingga
sebaran dari data tingkat kesadaran diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika tahun
akademik 2015 diatas yang telah dikonversi terlihat pada tabel 4.1 yang disajikan
dalam diagram berikut ini:
47
Diagram 4.1 : Tingkat Kesadaran Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Adapun nilai rata-rata tingkat kesadaran diri mahasiswa jurusan pendidikan
fisika fakultas tarbiyah dan keguruan adalah berdasarkan hasil perhitungan statistik
diperoleh rerata nilai mean skor adalah 54,98 dengan presentase sebaesar 81,70 %
yang berada pada kategori baik.
2. Deskripsi Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Data yang dikumpulkan mengenai perilaku belajar mahasiswa jurusan
pendidikan fisika fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin adalah
menggunakan instrumen angket.
Jumlah butir tes yang diberikan kepada 82 orang respnden terdiri dari 20 (dua














Buruk kurang Baik Sangat Baik
Diagram 4.1 :Tingkat Kesadaran Diri Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Angk. 2015
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sangat tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. Dalam angket perilaku
belajar terdapat soal positif dan juga soal negatif. Ketika responden menjawab soal
positif dengan sangat setuju maka di beri skor 4, setuju di beri skor 3, kurang setuju
di beri skor 2, dan sangat tidak setuju di beri skor 1. Dalam soal negatif ketika
responden menjawab sangat setuju di beri skor 1, setuju di beri skor 2, kurang setuju
di beri skor 3, dan sangat tidak setuju di beri skor 4.
Hasil tes mengenai perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika
fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin dalam perilaku belajar adalah
sebagaimana yang terdapat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.3. Skor Tentang Hasil Angket Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan













Dari tabel 4.3 diatas diketahui data yang diperoleh dari 82 orang responden
adalah nilai maksimum  sebesar 75, nilai terendah dari sampel 46 dengan rentang
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skor (range data maksimum dan minimum diperoleh sebesar 29, sementara total skor
yang diperoleh dari 82 responden adalah 4787 sehingga rerata (mean) skor kesadaran
diri adalah 58,37 dengan standar deviasi sebesar 5,83.
Hasil tes mahasiswa terhadap perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan
fisika adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Perilaku Belajar
Mahasiswa Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar:

























Jawaban dari responden dibagi ke dalam empat kategori yaitu kategori sangat
baik, baik, kurang, dan buruk. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai 20
sampai 34 adalah kategori buruk, nilai 35 sampai 49 adalah kategori kurang, nilai 50
sampai 64 adalah kategori baik, dan nilai 65 sampai 80 adalah kategori sangat baik.
Adapun disajikan dalam diagram berikut ini:
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Diagram 4.2 : Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angk.
2015 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Adapun nilai rata-rata perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2015 berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh rerat nilai mean skor
adalah 58,37 dengan presentase sebaesar 78,04% yang berada pada kategori baik.
3. Analisis Pengaruh Tingkat Kesadaran Diri Terhadap Perilaku Belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2015 UIN Alauddin
Makassar
Dalam penelitian ini digunakan Statistik inferensial untuk menguji hipotesis.
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
tingkat kesadaran diri terhadap perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2015 UIN alauddin Makassar. Pengolahan data X (Tingkat Kesadaran Diri)













Buruk kurang Baik Sangat Baik
Diagram 4.2 : Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Angk. 2015
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disatukan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) Variabel (X) terhadap
variabel Y tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat kesadaran
diri terhadap perilaku belajar pada mahasiswa Jurusan Pendidikan fisika angkatan
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dapat diketahui
dengan menggunakan analisis korelasi sederhana dalam Siregar beberapa teknik
statistik yang digunakan analisis korelasi (Kr), koefisien penentu (Kp) dan analisis
regresi linear sederhana. Untuk memudahkan perhitungan analisis data tersebut
selanjutnya di gunakan aplikasi SPSS 20 yang diperoleh nilai perhitungan yang di
sajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.5. Analisis Model Summary Pengaruh Tingkat Kesadaran Diri
Terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar
Model Summary
Model R R Square Adjusted RSquare Std. Error of the Estimate
1 .484a .234 .225 4.805
a. Predictors: (Constant), perilaku belajar
Tabel 4.6. Uji “T” Pengaruh Tingkat Kesadaran Diri Terhadap Perilaku








B Std. Error Beta
1 (Constant) 58.539 5,370 5.314 ,000Perilaku belajar ,453 ,092 ,484 4.947 ,000
a. Dependent Variable: Perilaku Belajar
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Dari perhitungan diatas diketahui peroleh data koefisien korelasi dengan
analisis produc momen Nilai r = 0,484. Harga r tabel untuk taraf kesalahan 5%
dengan N = 82 yaitu 0,213 dan untuk 1% harga r table yaitu 0,278. Karena r hitung
lebih besar dari r tabel untuk taraf kesalahan 5% maupun 1%, maka memberikan arti
bahwa hubungan antara tingkat kesadaran diri (x) dengan perilaku belajar (y)
terdapat  hubungan positif dan berdasarkan pedoman nilai koefien korelasi dan
kakuatan  hubungan (misbahuddin) tergolong sedang. Arah hubungan anatar variabel
di katahui bernilai posistif Artinya, jika tingkat kesadaran dirinya (x) naik maka
perilaku belajarnya (y) juga ikut naik tetapi tingkat hubungan antar variebel sedang.
Sementara perhitungan tentang indeks besarnya sumbangan variabel tingkat
kesadaran diri (x) terhadap variasi naiknya perilaku belajanya diperoleh sebasar
0,234 dari koefisien korelasi atau 23,4% dari konstribusi tingkat kesadaran diri (x)
dengan perilaku belajar pada mahasiswa jurusan Pendidikan fisika angkatan 2015,
Nilai KP = 23,4% memberikan variabel tingkat kesadaran diri bahwa variasi
(tinggi/rendahnya) tingkat kesadaran diri hanya sekitar 23,4% dan selebihnya 76,6%
disebabkan oleh faktor-faktor lain.
Perhitungan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh fariabel tingkat
kesadaran diri (x) terhadap variasi naiknya perilaku belajarnya yang digunakan untuk
meramalkan atau memprediksi besaran nilai naiknya perilaku belajar yang
dipengaruhi variabel tingkat kesadaran diri (x) mahasiswa jurusan Pendidikan fisika
angkatan 2015 di peroleh dari jumlah responden sebanyak 82 orang mahasiswa
diperoleh nilai rerata perilaku belajarnya sebesar 58,37 dengan standar deviasi
53
sebesar 5,83 artinya jika dihubungkan dengan rata-rata yang dipengaruhi variabel
tingkat kesadaran diri sebesar 54,98, Analisis hasil regresi sederhana dengan jumlah
responden yang menjadi sampel 82 orang. Dari table model summary diatas dapat
dianalisis: Menunjukan bahwa pengaruh antara tingkat kesadaran diri terhadap
perilaku belajar sedang yaitu r = 0,484. Arti positif adalah hubungan antara variable
X dan Y searah. Maksud searah disini, semakin tinggi tingkat kesadaran dirinya,
maka semakin meningkat perilaku belajanya. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil
tingkat kesadaran dirinya, maka semakin menurun perilaku belajarnya.
Tabel 4.7 Taraf Signifikan Pengaruh Tingkat Kesadaran Diri Terhadap
Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2015
UIN Alauddin Makassar
ANOVAb
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 565.059 1 565.059 24.476 .000a
Residual 1846.892 80 23.086
Total 2411.951 81
a. Predictors: (Constant), perilaku belajar
b. Dependent Variable: kesadaran diri
Dari table anova diatas dapat dianalisis Kaidah pengujian Berdasarkan
perbandingan antara Fhitung dan Ftabel, Nilai Fhitung dari table anova sebesar = 24,476
nilai Ftabel dari table F = 4,96. Sehingga diketahui bahwa pengaruh antara tingkat
kesadaran diri terhadap perilaku belajar Mahasiswa Pendidikan fisika angkatan 2015
diperoleh probabilitas (sig) > Dari table anova nilai probabilitas (sig) = 0,000 dan
nilai taraf signifikan = 0,05.sehingga keputusan data hasil penelitian Model regresi
linier sederhana dapat digunakan untuk memprediksi perilaku belajar yang
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dipengaruhi oleh tingkat kesadaran diri Dari table coefisien diatas dapat dianalisis
Dari table koefisien (a) menunjukan bahwa model persamaan regresi untuk
memperkirakan perilaku belajar yang dipengaruhi tingkat kesadaran diri adalah= 29,94 + 0,52 . Dimana Y adalah perilaku belajar, sedangkan X adalah tingkat
kesadaran diri.
Dari persamaan diatas dapat dianalisis beberapa hal, antara lain :1) Bila
tingkat kesadaran diri (X = 0) maka diperkirakan bahwa perilaku belajar mahasiswa
mampu memperoleh nilai sebanyak 29,94. 2) Koefisien regresi b = 0,52
mengindikasikan besaran nilai perilaku belajar berkontribusi rendah untuk tingkat
kesadaran diri. Persamaan regresi dapat digunakan untuk memprediksi bagaimana
perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 jika diketahui
tingkat kesadaran dirinya. Sebagai contoh misalnya peneliti mengambil data dari
sampel dimana nilai tingkat kesadaran dirinya adalah 60, maka nilai perilaku
belajarnya : Y = 29,94 + 0,52(60) = 61,14. Jadi dapat diperkirakan nilai perilaku
belajarnya adalah sekitar 61,14. Sebagaimana yang peneliti temukan dalam
penelitian, responden dengan tingkat kesadaran diri 60 memperoleh nilai perilaku
belajarnya 61.
Berdasarkan uji –t untukMembuat hipotesis dalam bentuk kalimat tentang ada
atau Tidaknya terdapat pengaruh tingkat kesadaran diri dengan perilaku belajar.
kaidah Pengujian Jika , tTabel < tHitung, maka Ho diterima. Jika, tHitung >tTabel , maka Ho
ditolak.Dari tabel coeeficiens (α)  dieproleh  nilai tHitung = 5,314. Nilai tTabel diperoleh
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3,96 sehingga Membandingkan tTabel dan tHitung ternyata  tHitung = 5,314> tTabel =
3,96, maka Ho ditolak sehingga Tedapat pengaruh tingkat kesadaran diri dengan
perilaku belajar mahasiswa jurusan Pendidikan fisika angkatan 2015. Pengujian
signivikan penentukan kriteria pengujian diperoleh coeefficients ( α ) diperoleh nilai
sig = 0,000< 0,025. Sehingga diketahui Terdapat pengaruh yang signifikan dari
tingkat kesadaran diri terhadap perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2015.
B. Pembahasan
1. Tingkat kesadaran  diri mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika angkatan
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan data hasil penelitian tentang skor yang diperoleh dari 82 orang
responden menunjukkan bahwa tingkat kesadaran diri mahasiswa jurusan pendidikan
Fisika angkatan 2015 tersebar ke dalam tiga kategori dari empat kategori, dengan
rincian tidak ada responden yang nilainya berada pada kategori buruk atau nilai
konversinya adalah D atau 0%, 12 orang responden atau 14,63% yang nilainya berada
pada kategori kurang atau setara dengan nilai konversi C, 67 orang responden atau
81,70% yang nilainya berada pada kategori baik atau nilai B, dan nilai dengan
kategori sangat baik atau nilai A terdapat 3 orang responden atau 3,65%
2. Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan data tentang skor yang diperoleh dari 82 orang responden
menunjukkan bahwa perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan
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2015 tersebar ke dalam tiga kategori dari empat kategori di atas, dengan rincian 0
orang responden yang nilainya berada pada kategori buruk atau nilai konversinya
adalah ; D, atau 0%. 6 orang responden atau 7,31% yang nilainya berada pada
kategori kurang atau setara dengan nilai konversi; C , 64 orang responden
atau78,04% yang nilainya berada pada kategori baik atau nilai; B. Sementara nilai
kategori sangat baik atau nilai A terdapat 12 orang responden atau 14,63%.
3. Pengaruh Tingkat Kesadaran Diri Terhadap Perilaku Belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2015 Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Dalam penelitian ini menggunakan Perhitungan analisis regresi untuk
mengetahui pengaruh fariabel tingkat kesadaran diri (x) terhadap variasi naiknya
perilaku belajarnya dan digunakan untuk meramalkan atau memprediksi besaran nilai
naiknya perilaku belajar yang dipengaruhi variabel tingkat kesadaran diri (x)
mahasiswa jurusan Pendidikan fisika angkatan 2015 yang diperoleh dari responden
sebanyak 82 orang mahasiswa dan diperoleh nilai rerata perilaku belajarnya sebesar
58,37 dengan standar deviasi sebesar 5,83 artinya jika dihubungkan dengan rata-rata
yang dipengaruhi variabel tingkat kesadaran diri sebesar 54,98, Analisis hasil regresi
sederhana dengan jumlah responden yang menjadi sampel 82 orang. Dari table model
summary diatas dapat dianalisis: Menunjukan bahwa pengaruh antara tingkat
kesadaran diri terhadap perilaku belajar sedang yaitu r = 0,484. Arti positif adalah
hubungan antara variable X dan Y searah. Maksud searah disini, semakin tinggi
tingkat kesadaran dirinya, maka semakin meningkat perilaku belajanya. Begitu juga
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sebaliknya, semakin kecil tingkat kesadaran dirinya, maka semakin menurun perilaku
belajarnya.
Dari persamaan diatas dapat dianalisis beberapa hal, antara lain :1) Bila
tingkat kesadaran diri (X = 0) maka diperkirakan bahwa perilaku belajar mahasiswa
mampu memperoleh nilai sebanyak 29,94. 2) Koefisien regresi b = 0,52
mengindikasikan besaran nilai perilaku belajar berkontribusi sedang untuk tingkat
kesadaran diri. Persamaan regresi dapat digunakan untuk memprediksi bagaimana
perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 jika diketahui
tingkat kesadaran dirinya. Sebagai contoh misalnya peneliti mengambil data dari
sampel dimana nilai tingkat kesadaran dirinya adalah 60, maka nilai perilaku
belajarnya : Y = 29,94 + 0,52(60) = 61,14. Jadi dapat diperkirakan nilai perilaku
belajarnya adalah sekitar 61,14. Sebagaimana yang peneliti temukan dalam
penelitian, responden dengan tingkat kesadaran diri 60 memperoleh nilai perilaku
belajarnya 61.
Dari table anova di atas diperoleh nilai probabilitas (sig) = 0,000 yanag mana
hal itu menunjukan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan dari tingkat kesadaran
diri terhadap perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang sikap dan
minat mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika dalam kegiatan perkuliahan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari 82 orang responden menunjukkan bahwa Adapun nilai rata-rata tingkat
kesadaran diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 fakultas
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar adalah berdasarkan hasil
perhitungan statistik diperoleh rerata nilai mean skor adalah 54,98 dengan
presentase sebaesar 81,70 % yang berada pada kategori baik.
2. Dari 82 orang responden menunjukkan bahwa Adapun nilai rata-rata
perilakubelajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015
berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh rerat nilai mean skor adalah
58,37 dengan presentase sebaesar 78,04% yang berada pada kategori baik.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari tingkat kesadaran diri terhadap
perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 jurusan
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar.
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B. Implikasi Penelititan
Berdasarkan penelititan yang dilakukan diperoleh implikasi peneltitan yaitu
sebagai berikut.
1. Penelititan ini dapat digunakan untuk menambah atau memperkaya khasanah
kepustakaan atau dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan dan dapat
digunakan sebagai bahan acuan dalam mempelajari tingkat kesadaran diri dan
pengaruhnya terhadap perilaku belajar.
2. Hadirnya penelitian ini memberikan pemahaman bagi mahasiswa bahwa
tingkat kesadaran diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
belajar.
3. Dalam melakukan penelitian ini kekurangan dari pada peneliti adalah
intrumen penelitiannya dalam artian angketnya tidak divalidasi, dan kalau ada
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ini harus instrumennya
divalidasi supaya hasil penelitiannya reliable.
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Lampiran 1. Kisi-kisi dan Angket Kesadaran diri mahasiswa jurusan Pendidikan
Fisika angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
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No Pertanyaan SS S KS STD
1 Saya orang yang mandiri, penuh kepercayaan diri, dan
berupaya tidak begitu memerlukan bantuan dalam
mengerjakan tugas Fisika.
2 Saya selalu yakin dan jarang ragu-ragu atau goyah jika
mengeluarkan pendapat dalam belajar Fisika.
3 Saya mau melakukan suatu hal yang baru dan berani
dengan tekat untuk menguasai materi Fisika.
4 Saya mudah menyesuaikan diri dengan teman-teman
sekelas  dan senang dalam setiap situasi.
5 Saya merasa cita-cita atau keinginan sering terhambat
6 Saya selalu bisa menemukan cara untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dalam belajar Fisika.
7 Saya tidak terpengaruh oleh penundaan pengerjaan tugas
Fisika, tetap tenang dan toleran.
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8 Saya selalu bisa menemukan cara untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dalam belajar Fisika.
9 Saya kurang kemampuan untuk membuat kehidupan teratur
dalam belajar Fisika.
10 Saya tidak ingin gagal dalam segala hal, tetapi justru sering
mengalami kegagalan.
11 Saya mempunyai ciri Khas selalu tidak tetap dan kurang
keyakinan bahwa yang saya lakukan akan berhasil.
12 Saya berbicara terang-terangan dan tanpa menahan diri, bila
berdiskusi.
13 Saya selalu bertindak cepat dan efektif dalam belajar Fisika.
14 Saya mudah merasa terasing dari orang lain, sering karena
rasa tidak aman atau takut jangan-jangan orang lain tidak
benar-benar senang bersama saya
15 Saya menyukai kegiatan baru dalam belajar Fisika, karena
tidak merasa senang melakukan hal yang sama sepanjang
waktu
16 Saya tetap memiliki keseimbangan secara emosional, selalu
menanggapi sebagaimana yang diharapkan orang lain.
17 Saya memiliki watak seperti anak-anak yang mengutarakan
diri dengan ngambek dan berbuat berlebihan serta
melupakannya hampir seketika.
18 Saya selalu menghargai keperluan dan perasaan teman-
teman.
19 Saya merasa yakin akan cara sendiri dalam belajar Fisika
20 Saya lebih menyukai keterlibatan dalam mempersiapkan
aturan-aturan yang rinci sebelum menyelesaikan kegiatan
atau target dalam belajar Fisika.
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Memiliki pengendalian diri 4,7,12,5 4,7 12,5








Jumlah soal positif   : 13
Jumlah soal negatif  : 7
Lampiran 2. Kisi-kisi dan Angket Perilaku Beljar mahasiswa jurusan Pendidikan
Fisika angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
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No Pertanyaan SS S KS STS
1 Saya tidak suka belajar kelompok
2
Saya selalu mengerjakan tugas Fisika yang diberikan oleh
guru.
3 Saya terbiasa belajar di rumah sebelum masuk sekolah.
4
Saya tidak bekerja sama dengan teman pada waktu ujian
fisika berlangsung.
5
Saya suka membaca literatur-literatur untuk menambah
pengetahuan Fisika saya
6
Saya bisa mengerjakan soal-soal Fisika tanpa bantuan orang
lain.
7 Saya terbiasa mengulangi materi yang telah diberikan oleh
69
guru Fisika.
8 Saya tidak belajar Fisika sebelum masuk kelas.
9
Saya berdiskusi dengan teman untuk mencari solusi dalam
belajar Fisika.
10
Saya merasa belajar kelompok lebih mudah ketimbang
belajar sendiri.
11 Saya memahami materi-materi Fisika yang saya pelajari.
12
Saya senang membantu teman yang memiliki pemahaman
yang kurang dalam Fisika.
13 Saya selalu aktif dalam kegiatan praktikum.
14 Saya sering tidak mengerjakan soal-soal Fisika dari guru.
15
Saya kurang memahami materi-materi Fisika pada saat
belajar di kelas.
16 Saya bekerja sama dengan teman pada waktu ujian Fisika .
17
Saya memahami cara menggunakan alat dalam kegiatan
praktikum Fisika.
18 Saya tidak mengerjakan tugas Fisika di rumah.
19
Dalam belajar Fisika, Saya merasa diskusi itu tidak terlalu
penting.
20
Saya sering bekerja sama dengan teman sekelas untuk
mengembangkan pengetahuan Fisika saya.
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Soal Positif Soal Negatif
Kedisiplinan 3,8,2,18 3,2,7 8,18
Kebiasaan 7,10,12,1 7,10,12 1
Keterampilan 6,14 6 14
Keaktifan 17,13,4,16,19,9 17,13,4,9 16,19
Tingkat kemampuan 20,5,11,15 20,5,11 15
Jumlah soal positif    : 13
Jumlah soal negatif   : 7
Untuk pernyataan positif pemberian skor dilakukan dengan memberikan
skor sebagai berikut:
1) Responden yang menjawab sangat setuju diberi skor empat (4)
2) Responden yang menjawab setuju diberi skor tiga (3)
3) Responden yang menjawab tidak setuju diberi skor dua (2)
4) Responden yang menjawab sangat tidak setuju diberi skor satu (1)
Untuk pernyataan negatif pemberian skor dilakukan dengan memberikan
skor sebagai berikut:
1) Responden yang menjawab sangat setuju diberi skor empat (1)
2) Responden yang menjawab setuju diberi skor tiga (2)
3) Responden yang menjawab tidak setuju diberi skor dua (3)
4) Responden yang menjawab sangat tidak setuju diberi skor satu (4)
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Jumlah skor keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor
yang dicapai oleh responden tersebut. Jumlah item dalam kuesioner yang
digunakan sebanyak 20 item setiap variabel.
Lampiran 3. Skor Angket Kesadaran diri mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika
angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
NO NAMA SKOR
1 MUH. AFDAL HAMID 55
2 AULIA BELLA MALINDA 56
3 SARINA SULVI 56
4 NURFADILLA 55
5 IKA WIDYASTUTI 56
6 CICI NUR PRATIWI 57
7 RESKI WAHYUNI 60
8 NURHANDAYANI 56
9 ADITYA RESTU PUTRA 60
10 FITRI NURNANINGSIH 58




15 AL ARUM ADI PUTRA 54
16 RAHMATIA 54
17 NUR AENI 54
18 NOVIA ZHEZARIA 55
19 YULINAR 52
20 ADRIANI 68
21 KARTINA L 62
22 DYAH WAHIDA 52
23 RESKI HS 51
24 ANDI ULFAH K 51
25 NELMI 52
26 NUR IFTITAH 51
27 NURAENI 60
28 RENI PUJIATI NUR 65
29 HERLINA 54




33 SUSI WANTI 52
34 MUH. JUFRI ASYRAD 52




39 ANNISA FITRIANI 60







47 KURNIATI ALMIA 58
48 MUKAR 63
49 NURHAISA 58
50 RUSDI RUSTAM 50
51 SRI INDRI YANI 60
52 NURBAETI 43
53 WAHYUNI 48
54 SITTI SURYANI 48
55 ZULFIANI 59
56 SATRIANI 64





62 LORMA ICHNIATUN 46





68 AYU ANDIRA 57
69 NASRAWATI 56
70 FITRIANI 58
71 SHINTA JUSPITA DEWI 59
72 DWI PUJI LESTARI 57
73 WAHYUNI 59
73
74 MARINI KARTIKA 60
75 AGUS SALIM RUMAU 61
76 ADE INTAN CAHYATI 49
77 KARLINA 50
78 FAHRIANA MUTIHANA 46
79 KASMAN 63
80 YUDIATMA MOH. AMIN 47
81 SAFARUDDIN 64
82 NURFIATI 58
Lampiran 4. Skor Angket Perilaku Belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika
angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
NO NAMA SKOR
1 MUH. AFDAL HAMID 60
2 AULIA BELLA MALINDA 55
3 SARINA SULVI 67
4 NURFADILLA 60
5 IKA WIDYASTUTI 66
6 CICI NUR PRATIWI 56
7 RESKI WAHYUNI 61
8 NURHANDAYANI 71
9 ADITYA RESTU PUTRA 61
10 FITRI NURNANINGSIH 64




15 AL ARUM ADI PUTRA 55
16 RAHMATIA 55
17 NUR AENI 55
18 NOVIA ZHEZARIA 54
19 YULINAR 55
20 ADRIANI 56
21 KARTINA L 67
22 DYAH WAHIDA 55
23 RESKI HS 65
24 ANDI ULFAH K 57
25 NELMI 52
26 NUR IFTITAH 57
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27 NURAENI 62
28 RENI PUJIATI NUR 66
29 HERLINA 57
30 ANDI MUHAMMAD IQBAL 62
31 NASMAWATI 57
32 IRAYANTI 57
33 SUSI WANTI 58
34 MUH. JUFRI ASYRAD 53




39 ANNISA FITRIANI 55







47 KURNIATI ALMIA 61
48 MUKAR 65
49 NURHAISA 60
50 RUSDI RUSTAM 65
51 SRI INDRI YANI 61
52 NURBAETI 57
53 WAHYUNI 51
54 SITTI SURYANI 51
55 ZULFIANI 53
56 SATRIANI 59





62 LORMA ICHNIATUN 49






68 AYU ANDIRA 47
69 NASRAWATI 49
70 FITRIANI 63
71 SHINTA JUSPITA DEWI 61
72 DWI PUJI LESTARI 63
73 WAHYUNI 60
74 MARINI KARTIKA 62
75 AGUS SALIM RUMAU 66
76 ADE INTAN CAHYATI 68
77 KARLINA 50
78 FAHRIANA MUTIHANA 51
79 KASMAN 62




Lampiran 5. Sebaran Angket Kesadaran diri mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
NO NAMA KELAS BUTIR PERNYATAAN SKOR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 MUH. AFDAL HAMID A 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 55
2 AULIA BELLA MALINDA A 2 2 3 2 3 3 2 3 4 4 2 4 2 3 4 2 3 2 3 3 56
3 SARINA SULVI A 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 56
4 NURFADILLA A 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 55
5 IKA WIDYASTUTI A 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 56
6 CICI NUR PRATIWI A 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
7 RESKI WAHYUNI A 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 60
8 NURHANDAYANI A 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 56
9 ADITYA RESTU PUTRA A 2 3 3 3 1 2 4 4 2 3 4 1 3 2 4 4 4 4 3 4 60
10 FITRI NURNANINGSIH A 3 3 4 4 3 3 3 2 1 4 3 3 3 1 4 3 1 4 3 3 58
11 SRI YANTI A 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 1 4 3 2 4 2 3 52
12 ISMAH A 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 54
13 KASTRIANI A 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 56
14 IRWAN A 3 3 4 4 2 3 3 3 1 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 58
15 AL ARUM ADI PUTRA A 2 3 3 4 2 4 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 54
16 RAHMATIA A 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 54
17 NUR AENI A 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 54
18 NOVIA ZHEZARIA A 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 55
19 YULINAR A 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 52
20 ADRIANI A 2 2 4 4 4 3 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
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21 KARTINA L A 3 4 4 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 1 62
22 DYAH WAHIDA A 1 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 52
23 RESKI HS A 2 2 4 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 2 1 2 2 2 1 3 51
24 ANDI ULFAH K A 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 51
25 NELMI A 3 2 3 3 2 2 4 3 4 1 3 1 1 1 2 4 4 3 2 4 52
26 NUR IFTITAH A 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 1 4 2 3 3 3 2 51
27 NURAENI A 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 4 2 4 4 2 4 60
28 RENI PUJIATI NUR A 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 65
29 HERLINA A 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 54
30 ANDI MUHAMMAD IQBAL B 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 4 4 1 4 4 4 51
31 NASMAWATI B 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55
32 IRAYANTI B 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57
33 SUSI WANTI B 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 52
34 MUH. JUFRI ASYRAD B 2 1 4 3 4 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 52
35 FITRI LISDAYANTI B 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 70
36 NURZAKIYAH B 1 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 2 54
37 SUMARNI B 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 56
38 ANITA B 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 55
39 ANNISA FITRIANI B 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 60
40 ANNISAH NURJANNAH B 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 52
41 TARMIZI B 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 40
42 FITRIANA B 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 54
43 SILFIANI B 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 52
44 FIRDAYANTI B 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 4 4 1 4 4 4 51
45 MUNIRAH B 2 3 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 56
78
46 ATIKA B 1 1 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 2 59
47 KURNIATI ALMIA B 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 4 3 58
48 MUKAR B 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 4 4 4 4 63
49 NURHAISA B 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58
50 RUSDI RUSTAM B 2 2 3 3 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 4 4 3 4 2 4 50
51 SRI INDRI YANI B 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 60
52 NURBAETI B 2 1 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 43
53 WAHYUNI B 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 4 2 1 2 3 4 4 3 2 48
54 SITTI SURYANI B 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 48
55 ZULFIANI B 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 59
56 SATRIANI B 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 64
57 NUR KAMILAH B 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 47
58 LINDASARI B 2 2 4 4 2 4 2 3 3 1 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 59
59 SARDAINAH C 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 49
60 RAHMI C 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 54
61 KASDILLAH C 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 50
62 LORMA ICHNIATUN C 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 46
63
IRMA USWATUN
HASANAH C 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 1 2 2 3 3 3 2 2 47
64 SRIWAHYUNI C 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 46
65 MIHRAB C 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 54
66 HASMAWATI C 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 52
67 ARMAWAH C 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 59
68 AYU ANDIRA C 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3 1 3 3 2 57
69 NASRAWATI C 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 56
79
70 FITRIANI C 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 58
71 SHINTA JUSPITA DEWI C 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 59
72 DWI PUJI LESTARI C 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 57
73 WAHYUNI C 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 59
74 MARINI KARTIKA C 2 2 4 4 4 3 4 4 2 1 4 2 3 3 3 4 2 3 2 4 60
75 AGUS SALIM RUMAU C 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 61
76 ADE INTAN CAHYATI C 1 1 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 2 1 2 2 1 4 2 2 49
77 KARLINA C 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 50
78 FAHRIANA MUTIHANA C 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 46
79 KASMAN C 2 2 3 3 2 4 3 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 63
80 YUDIATMA MOH. AMIN C 2 2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 4 3 3 4 1 3 47
81 SAFARUDDIN C 2 2 3 3 2 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 64
82 NURFIATI C 3 3 4 4 1 2 3 3 2 1 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 58
Lampiran 6. Sebaran Angket Perilaku Belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
NO NAMA KELAS BUTIR PERNYATAAN SKOR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 MUH. AFDAL HAMID A 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 60
2
AULIA BELLA
MALINDA A 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 55
3 SARINA SULVI A 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 67
4 NURFADILLA A 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 4 60
5 IKA WIDYASTUTI A 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 66
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6 CICI NUR PRATIWI A 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 56
7 RESKI WAHYUNI A 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 61
8 NURHANDAYANI A 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 71
9
ADITYA RESTU
PUTRA A 4 4 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 61
10
FITRI
NURNANINGSIH A 2 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 64
11 SRI YANTI A 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 1 3 4 3 3 4 63
12 ISMAH A 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 55
13 KASTRIANI A 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 57
14 IRWAN A 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 62
15 AL ARUM ADI PUTRA A 1 4 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 1 4 55
16 RAHMATIA A 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 55
17 NUR AENI A 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 55
18 NOVIA ZHEZARIA A 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 54
19 YULINAR A 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 1 4 55
20 ADRIANI A 4 4 2 1 2 3 3 1 4 2 4 2 4 4 2 3 3 3 1 4 56
21 KARTINA L A 4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 67
22 DYAH WAHIDA A 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 55
23 RESKI HS A 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 65
24 ANDI ULFAH K A 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
25 NELMI A 4 3 3 4 3 4 1 3 4 2 4 3 1 3 1 2 2 2 1 2 52
26 NUR IFTITAH A 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 57
27 NURAENI A 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 62
28 RENI PUJIATI NUR A 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 66




IQBAL B 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 1 4 62
31 NASMAWATI B 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57
32 IRAYANTI B 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57
33 SUSI WANTI B 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 58
34 MUH. JUFRI ASYRAD B 4 3 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 53
35 FITRI LISDAYANTI B 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72
36 NURZAKIYAH B 4 3 3 2 3 1 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 62
37 SUMARNI B 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 59
38 ANITA B 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
39 ANNISA FITRIANI B 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 55
40
ANNISAH
NURJANNAH B 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 49
41 TARMIZI B 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 46
42 FITRIANA B 3 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 4 3 2 1 4 52
43 SILFIANI B 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 56
44 FIRDAYANTI B 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 1 4 62
45 MUNIRAH B 4 3 2 2 4 2 2 2 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 2 4 59
46 ATIKA B 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 75
47 KURNIATI ALMIA B 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 3 61
48 MUKAR B 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 65
49 NURHAISA B 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 60
50 RUSDI RUSTAM B 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 4 65
51 SRI INDRI YANI B 3 3 2 4 3 1 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 1 61
52 NURBAETI B 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57
53 WAHYUNI B 3 3 2 2 2 2 1 1 2 4 3 3 1 4 2 2 4 4 3 3 51
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54 SITTI SURYANI B 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 51
55 ZULFIANI B 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 53
56 SATRIANI B 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 4 59
57 NUR KAMILAH B 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 55
58 LINDASARI B 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 1 4 62
59 SARDAINAH C 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 57
60 RAHMI C 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 59
61 KASDILLAH C 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 48
62 LORMA ICHNIATUN C 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 49
63
IRMA USWATUN
HASANAH C 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 54
64 SRIWAHYUNI C 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 58
65 MIHRAB C 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 64
66 HASMAWATI C 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 52
67 ARMAWAH C 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 1 4 52
68 AYU ANDIRA C 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 1 3 47
69 NASRAWATI C 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 4 1 3 49
70 FITRIANI C 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63
71
SHINTA JUSPITA
DEWI C 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 61
72 DWI PUJI LESTARI C 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 63
73 WAHYUNI C 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 60
74 MARINI KARTIKA C 4 3 3 1 4 3 2 2 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 4 62
75
AGUS SALIM
RUMAU C 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 66
76 ADE INTAN CAHYATI C 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 68
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77 KARLINA C 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 50
78
FAHRIANA
MUTIHANA C 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 51
79 KASMAN C 2 3 3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 62
80
YUDIATMA MOH.
AMIN C 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 1 2 4 3 2 3 3 2 2 2 54
81 SAFARUDDIN C 2 3 3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 59
82 NURFIATI C 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61
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1 55 60 3300 3025 3600
2 56 55 3080 3136 3025
3 56 67 3752 3136 4489
4 55 60 3300 3025 3600
5 56 66 3696 3136 4356
6 57 56 3192 3249 3136
7 60 61 3660 3600 3721
8 56 71 3976 3136 5041
9 60 61 3660 3600 3721
10 58 64 3712 3364 4096
11 52 63 3276 2704 3969
12 54 55 2970 2916 3025
13 56 57 3192 3136 3249
14 58 62 3596 3364 3844
15 54 55 2970 2916 3025
16 54 55 2970 2916 3025
17 54 55 2970 2916 3025
18 55 54 2970 3025 2916
19 52 55 2860 2704 3025
20 68 56 3808 4624 3136
21 62 67 4154 3844 4489
22 52 55 2860 2704 3025
23 51 65 3315 2601 4225
24 51 57 2907 2601 3249
25 52 52 2704 2704 2704
26 51 57 2907 2601 3249
27 60 62 3720 3600 3844
28 65 66 4290 4225 4356
29 54 57 3078 2916 3249
30 51 62 3162 2601 3844
31 55 57 3135 3025 3249
32 57 57 3249 3249 3249
33 52 58 3016 2704 3364
85
34 52 53 2756 2704 2809
35 70 72 5040 4900 5184
36 54 62 3348 2916 3844
37 56 59 3304 3136 3481
38 55 58 3190 3025 3364
39 60 55 3300 3600 3025
40 52 49 2548 2704 2401
41 40 46 1840 1600 2116
42 54 52 2808 2916 2704
43 52 56 2912 2704 3136
44 51 62 3162 2601 3844
45 56 59 3304 3136 3481
46 59 75 4425 3481 5625
47 58 61 3538 3364 3721
48 63 65 4095 3969 4225
49 58 60 3480 3364 3600
50 50 65 3250 2500 4225
51 60 61 3660 3600 3721
52 43 57 2451 1849 3249
53 48 51 2448 2304 2601
54 48 51 2448 2304 2601
55 59 53 3127 3481 2809
56 64 59 3776 4096 3481
57 47 55 2585 2209 3025
58 59 62 3658 3481 3844
59 49 57 2793 2401 3249
60 54 59 3186 2916 3481
61 50 48 2400 2500 2304
62 46 49 2254 2116 2401
63 47 54 2538 2209 2916
64 46 58 2668 2116 3364
65 54 64 3456 2916 4096
66 52 52 2704 2704 2704
67 59 52 3068 3481 2704
68 57 47 2679 3249 2209
69 56 49 2744 3136 2401
70 58 63 3654 3364 3969
71 59 61 3599 3481 3721
72 57 63 3591 3249 3969
86
73 59 60 3540 3481 3600
74 60 62 3720 3600 3844
75 61 66 4026 3721 4356
76 49 68 3332 2401 4624
77 50 50 2500 2500 2500
78 46 51 2346 2116 2601
79 63 62 3906 3969 3844
80 47 54 2538 2209 2916
81 64 59 3776 4096 3481
82 58 61 3538 3364 3721
JUMLAH 4508 4787 264416 250242 282211
Persamaan regresi : = +
Dimana untuk mendapatkan nilai a, dengan menggunakan :
=
4787 . 250242 - 4508 . 264416
82 . 250242 - 4508 . 4508





Dan untuk mencari nilai b, dengan menggunakan :
=
82 . 264416 - 4508 . 4787
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